
PexptarPenulis

DIMENSI  KEBANGKITAN

EKONOMI  MELAYU  RIAU

Pemikiran dan kesemarakan wacana tentang=konomi  dan  budaya  di  Riau  menggema
kembali sejak dicanangkannya Visi dan Misi Riau
2020.  Secara nyata dapat dilihat kemampuan visi
tersebut menciptakan daya dorong dan kein§nan
masyarakat  Riau  untuk  memiliki  kehidupan
ekonomi yang lebih baik dalam kerangka nilai-hihi
yang berkesesualan dengrn apa yang mereha anut
selama ini.  Lebih  spesifik konteksnya diterapkan

pada kebudayaan Melayu  sebagal  pemirik  tradi-
sional wilayah Provinsi  RIau.  Meskipun hetero-

genitas  Riau  sangat tinggi, pemahatan  terhadap
budaya Melayu sebagal basis dianggap sah, karena
dari latar  belakang  sejarah  ataupun  karakteristik
nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Melayu
dianggap manpu menjadi fundamen dan penge-
kang dinamika Riau ke depan, baik dalam bidang
ekonomi  maupun  dalam  bidang  sosial  kemas-

yarakatan lainnya.
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"Dimana  tanab  dipijak di  situ  lang!it  dyunjung,

dimania air disaub di Situ rariting d¢atabhan',' rn!edyardi
dasar pembenaran utama bahwa budaya Melayu
adalah yang paling representatif untuk dikedepan-
kan,  dilestarikan,  dan  diimplementasikan  dalam
segala aspek kehidupan masyarakat di Riau. Meski-

pun  sumber  dari  nilai-nilai  budaya  Melayu itu
sangat  universal  seperti  dalam  ungkapan,  "Ac74Z
bersendi 5ara', 5ara'  ber5e7idi hitabulldi' , t!€rdri drham
hal-hal tertentu masih nampak adanya differensiasi
makna dan epistimologiva.

Keinginan  yang  kuat  untuk  menjadikan
budaya Melayu sebagal  warna darn segala aktivitas
mungkin saja dapat diterima. Dorongan yang kuat
untuk itu muncul dari perlakuan yang tidak adil
dari penguasa terhadap masyarakat di Riau selama
ini. Maralnalisasi pada zaman Orde Baru menye-
babkan sebahaalan masyarakat Melayu Riau tidak
mampu  berkembang.  Bahkan  secara  bertahap
mereka kehilangan  asset ekonominya.  Akibatnya
masyarakat  Melayu  Riau  tidak  punya  banyak
kesempatan untuk mempertahankan dan memu-
tahirkan adat dan  tradisinya. Termasuk menjaga
kesinambungan lestarinya implementasi  budaya
Melayu  pada  anak  kemenakan.  Falsafah,  "D4le
loleang dele pane, dale lapuak dek bujed' , ddf ck.barryck
tercermin dalam kehidupan nyata.

Pada satu sisi, anus globalisasi memberi pe-
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luang  masuknya  nilai-nilai  lain  yang  berbeda,
bahkan  banyak  yang  saling berseberangan  satu
sama  lain.  Kehadirannya  mampu  mereduksi

pemegangan  masyarakat  terhadap  budaya  atau
nflai-nilal Melayu. Tuntutan global hanya berkisar

pada satu kunci penting, yakni persaingan terbuka.
Masyarakat teapecah ke  dalam  dua kutub utama.
Pc77zzAVzz,  mereka  yang ingin  menyerap  kehidupan
keras persaingan global dengan  melakukan penye-
suaian. Berbagal piranti menuju ke kancah itu di-
siapkan  dalam  dirinya  seperti  keterampilan,  cara
hidup,  dan  atribut-atribut  kehidupan  lainnya.
Kelompok ini percaya bahwa mereka hanya mam-

pu  bertahan  bila  arus  kehidupan global  dapat
diantisipasi  dan  dikendahkan.

KCJ#¢,  adalah  mereka yang percaya bahwa
arus global telah merusak tatanan kehidupan dan
keharmonisan.Oranghanyabisabertahandanakan
mampu  bertahan  (rz#grz.gr¢/J  bila  mampu  mem-
bentenctdiridariarusglobarisasidenganmemegang
teguh nilal-nilai tradisional mereka.  Pengejawan-
tahan  nilai-nilai  menjadi  sangat  penting untuk
menata  kembali  sistem  kehidupan  bersama.
Meskipun  dihadapkan  pada  "pemberontakan"
kaum muda, mereka yang percaya pada kelompok
ini yakin bahwa cara yang terbaik untuk meng-
hafmonisasi  kehidupan  adalah  kembali  pada
implementasi nilal-nilal tradisional sambil melaku-
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kan pemutahiran-pemutahiran terhadap beberapa
substansi nilai-nilal yang memang membutuhkan

penyesuaian.  Apakah  itu  dalam  sistem  hukum,
upacara adat,  maupun hubungan antar manusia,
termasuk hubungan antara pemimpin  dan mas-
yarakatnya.

Polarisasi integrasi befbagal sufu yang hidup
di RIau menyebabkan adanya pexpaduan dan sating
menyesuaikan dalam sosok budaya masing-masing.

]umlah penduduk dari suke Melayu dan suku lain-
nya  hampir  sama  banyaknya.  Meskipun  masih
dapat dikatakan sebagal rumpun Melayu, narnun
pada aspek-aspek tertentu  (terutama agama dan
bahasa)  memiliki  perbedaan  yang  signifikan.
Toleransi terhadap perbedaan tersebut guna men-

jagakeharmonisandantatanankehidupanbersama
memunculkan  tradisi-tradisi  baru,  dan bahkan
kelompok-kelompok  masyarakat  baru  dengan
sosok  budaya  campuran  yang  "unik''.  Sebagai
suatu proses dialektika yang dinamis, kebudayaan
bergerak lewat dialog atau konflk atau tawar mena-
war setiap komponen masyarakat. Meskipun yang
terlahir dari proses itu baru  berupa sosok budaya
kemapanan sementara, namun tidak sedikit oran8`.`
yang menalnalnkannya. Kampung halaman bukap,,, :
lagi  persoalan  utama yang mesti  dikedepankdn
sebagal  kebanggaan.  Pokok penting yang hafus
diciptakan adalah kebersamaan harmonisasi tanpa
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melunturkan identitas.
Di Riau persoalan ekonomi mungkin sejak

dulunyajauhlebihpentingketimbangterperangkap
dengan masa lalu.  Proses pemenuhan kebutuhan
manusia  dengan  sumber-sumber yang terbatas
banyak yang dapat dipecahkan di RIau. Anugerah
sumberdaya  alam  yang melimpah  menjadikan
wilayahinisebagalajangpemenuhankeinctnandan
kebutuhan nasional.  Eksploitasi menjadi  sesuatu

yang paling  cocok diletakkan  di  sini  dari  aspek
tujuan ekonomi.  0leh karena it`i pemerintah se-
lalu  menjamin  terselenggaranya  eksploitasi
sumber-sumber ekonomi oleh siapa saja yang di-
anggap pantas melakukannya.  Kolaborasi peme-
rintah dan swasta memburu setiap jengkal tanah
dan  kekayaan  yang  ada  di  dalamnya  ternyata
berakibat sangat fatal terhadap nilai-nilai budaya
Melay`+ dan terutama sekali ekonomi masyarakat
Melayu itu sendiri.

***

PEMAHAMAN terhadap kinerja ekonomi secara
makroditandaidenganbeberapaindikatormenjadi
cerminannya.  Ekonomi  sejak  dulunya  secara
sederhanadapatdiartikansebagalupayamemenuhi
kebutuhan  dan  keinginan-keinginan  dengan
sumber-sumber yang terbatas.  Proses  demikian
melahirkan  tidak  saja  tampilan ekonomi,  tetapi

juga cara-cara, model-model,  dan perilaku untuk
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memperolehnya.  Proses dialektika dalam  sistem

perekonomian memunculkan pertarungan hidup
yang "mengenaskan" di RIau.

Masyarakat dengan  sosok budaya modern
hidup  di  perkotaan  dengan  aliran  yang deras.
Dinamika mereka diwamal oleh konsumsi,  eks-
ploitasi, keunggulan dan profit. Interaksi manusia
banyak  didasarkan  pada  aspek  kepentingan,
keuntungan,  dan  "kenikmatan".  Komitmen
tercipta bila satu sama lain berhasil menyepakati
bahwa  antara mereka  terdapat  sehsih  r€grG##c dan
cot/ yang positif. Sementara itu, di sisi lain, terdapat
kelompok masyarakat yang masih menggunakari
sosok budaya tradisional hidup dalam sistem eko-A

i:es¥:eT:b::mfr;::i:¥=ie%i:e:ieiupki:d:u:p:
seadanya dalam sistem sosial desa yang sederhana
dan  tradisional.

Asset ekonomi mereka dipersempit secara

perlahan-lahan  dan  tidak  jarang  dilegitimasi
negara. Hanya sedikit sekah peluang bagi mereka
untuk  mampu  mengakses  kepada  sumber-
sumber ekonomi yang lebih dinamis. Pasar dari
proses kreativitas mereka dihadapkan pada peri-
1aku monopsonis/monopolis yang memiliki 4¢r-
94¢.#¢.#g porz.Jz.o# yang  sangat  kuat.  Pada  akhirnya,
masyarakat  kelompok  ini  mencoba  bertahan
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untuk hidup dengan memanfaatkan apa-apa yang
masih  tersisa dari keserakahan modernisasi.

Realitas sosial ekonomi  yang nampak dari
akibat cco#oer¢.c co#J#c/ sebagaimana diuralkan ter-
sebut sangat fatal. RIau menampilkan performa
ekonomi yang sangat timpang. Secara struktural
dominasi sektor primer masih tingal dan bergerak
membaik. Sedangkan sektor sekunder dan tersier
makin  buruk.

Pertumbuhan  ekonomi  sangat  tinggi,
tetapi  tidak  mampu  mensejahtefakan  banyak
orang. Tahun 2002 misalnya, pertumbuhan eko-
nomi Riau sebesar 5,59°/o, sedangkan Indonesia
hanya  sebesar  4,120/o.  Pertumbuhan  tertinggi
adalah  pada  sektor  transportasi  (10,16°/o)  dan
terendah pada sektor keuangan (2,45°/o). Semen-
tara sektof pertanian (5,36°/o) dan sektor industri
(4,72%).

Bila  diamati  pergeserannya  pada  kurun
waktu lima tahun terakhir, tanpak bahwa bergerak
dan pergerakannya tidak makin mengarah pada
modernisasi ekonomi, tetapi lebih menuju pada
ekonomi tradisional yakni pertanian.  Gejala ini
menunjulckan sektor ekonomi yang dekat dengan
sebahagian  besar  kehidupan  masyarakat  Riau
adalah  sektor primer.  Tetapi, bila diamati kepe-
milikan  asset  sektor-sektor  ekonomi  primer
sebagaian besar sudah menjadi milik sekelompok
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kecil orang. Karenanya, pert`mbuhan pada sektor
primer dengan porsi yang masih dominan tidak
menunjukkan  adanya  perbaikan  kehidupan
ekonomi masyarakat Riau.

Pada sektor industri sebagai sektor dominan
kedua ditandal oleh perkembangan industri besar
dan industri  pengolahan  di wilayah  Batam.  Ini ``
berarti  dampak  pembangunan  industri  tidak
memiliki   zgr#//¢/¢.cr  ej¢T„/  yang  berarti  pada
masyarakat.  Secara  struktural dalam  sektor yang
bersangkutan  terdapat ketimpangan yang men-
colok  sehingga eksistensi  sektor industri hanya
menimbulkan  perilaku-perilaku  ekonomi  yang
kurang memperhatikan aspek-aspek lain kecuali
profit.  "Sakitnya"  profit ,±ersebut tidak disertai
dengan benefit baal wilayah Riau, karena berbagai

prosesnya tidak memiliki /o"¢nJ /z.#g4¢gG dan hacle-
A"z7#J yang berarti.

Ketimpangan perwilayahan juga tergambar
dari besarnya peranan Batam. Tchun 2002 peran
Batan mencapal 26,45°/o dan Pekanbaru  12,78°/o.
Kondisi ini mencerminkan wilayah-wilayah per-
kotaan memberikan  kontribusi yang¢lebih  besar
sedangkan wilayah pedalaman peranannya sangat
kecil.  Wilayah  pesisir  pantai  sepertit` Bengkalis,
IndraSri Hilir, dan Rokan Hilir relatif lebih baik
dari wilayah pedalarnan seperd Pelalawan, Kuantan
Sinrfe, dan Rokan Hulu.
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Selain ketimpangan  struktur dan perwila-
yahan,  ketimpangan  dari  sudut kelompok mas-
yarakat juga  signiflkan.  Meski PDRB  perkapita
tanpa  migas  sudah  mencapai  Rp.  5,8  juta  dan
mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelum-
nya, tetapi Indeks  Gini Ratio menaik dari 0,29
tahun 1998 menjadi 0,31  pada talrmi 2002

Ketiga ketimpangan-ketimpangan ekonomi
tersebutmembawaimplikasiterhadapaspek-aspek
sosial lainnya. Perdaku masyarakat semalin apatis
dan kepedulian terhadap komunitas tidak malrin
procktif menciptakan kebaikan bersama.  Masya-
rakat modem semakin membabi buta melaloukan
eksploitasi asset-aset ekonomi untuk memperoleh

proflt j angka pendek. Sementara masyarakat tradi-
sional harus  bertahan  hidup  dengan  asset-aset
ekonomi yang kian terbatas dan kelmatan ekonomi
yang makin melemah.

Sektor-sektor modem yang hanya dimiliki
segelintir orang menguasal  sebaedan besar asset
ekonomi  menampilkan  perilaku  ekonomi  dan
sosial yang makin  tidak  sehat baal pengejawan-
tahan  nilal-nilal  dan Budaya Melayu.  Sementara
itu  sektor tradisional yang dominan metingkup
masyarakat menampilkan perilaku-perilaku frus-
tasi dan berjuang secara kurang elegan (leeee¢.jfo.#¢#
z27czgr4¢zgr¢  ACAz/f/z#z").  Akibat  itu,  implikasi  dan

pelestarian  Budaya  Melayu  termasuk  pemu-
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tahirannya sulit untuk dilakukan. Nanun demikian
harapan untuk itu tetap saja ada sepanjang pema-
haman terhadap kondisi kekinian dapat dilakukan
dengan baik untuk memetakan dan menskenario-
han masa depan yang lebih baik.

Bagaimanapun, berbagal perbaikan aspek
sosial masyarakat telah banyak pula  diupayakan.
Meski belum mampu sepenuhnya menjadi eksis-
tensi dan kapabihas budaya Melayu. Sebagaimana
dirilis oleh Prof. Emil Salim bahwa terdapat per-
baihan indeks pembangunan manusia yang cukup
signifikan di Riau. Selain itu keinrinan bersekolah
yangmakinbesarsampaipadajenjangpascasarjana
memberi peluang bard perbalkan kualitas intelek-
tual masyarakat RIau. Angka harapan hidup yang
malin tinged menyebabkan kesempatan mengabdi

/

yang kian besar.  Realitas-realitas'Ts6sial dan  eko-

;=#:sainfaesr;:lazy:ygabae#e=¥=?de=¥a1:±:
yang saling tidak peduli satu sama lain. Semuanya
ahan melahirhan sebunh realitas baru, dan tentu-
nya sosok budaya baru.

***

MENURUT pandangan Ong Hok Ham  (2002),
negara agraris biasanya memahai kelebihan dana-
nya untuk membangun monumen-monumen suci
raksasa untuk mengungkapkan keagungan dewa-
raja di karatonnya.  Sementara aritokrasi kerajaan
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maritim memakai sebactan besar dananya untuk
hidup  mewah.  Mereka banyak membeli produk
luar negeri  seperd sutra, perhiasan,  dan lain-lain.
Bila diamati di Riau, monumen suci hanya dapat
dijumpai  di Muara Takus  dalam  bentuk candi.
Mungkin peninggalan ini  menunjukkan  bahwa
masyarakat di sana merupakan masyarakat agraris
dan hidup darn sektor pertanian.

Sedangkan jika berkunjung ke  Istana Siak
akan dijumpal peninggalan alat musik yang khabar-
nya saat ini hanya ada dua di dunia, yalmi di Siak
dandilnggris.AlatmusikdalambentukGr4jra¢4o#c
raksasa yang pada zamannya  tentu merupakan
barang mewah.  Keadaan  ini  menggambarkan
masyafakat di sana merupakan masyarakat maritim

yang lebih menyenaned kemewahan, perhiasan, dan
produk-produk asing.

Dua ciri masyarakat Riau ini harus diperhati-
kan  secara  seksama untuk memetakan  kembali
kebangkitan ekonomi dunia Melayu. Bard masyara-
kat maritim,  sumber ekonominya adalah berupa
uang tunal dan barang. Kebanyakan penduduknya
bekerja sebqgai tukang, nelayan, dan pedagapg kecfl.
Negara maritim memperoleh hasil dari bea cukai
dan perdagangan.  Banyak wilayah maritim  tidak
memi]iki aktivitas pertanian.  Mereka mengumpul
beras dan makanan lainnya dari wilayah agraris.

Darn latar belakang di atas, maka kebangkitan
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ekonomi  dunia Melayu hanya munglin  dicapai
melalui  "penyambungan"  kedua  karakteristik
wilayah tersebut. Wilayah maritim dikembanghan
sebagai pusat-pusat perdagangan  dan pelabuhan
antar bangsa.  Sementara wilayah  agraris  ditandai
dengan pengembangan pertanian. Untuk mengem-
bangkan  kemampuan masyarakat agraris  mem-

peroleh  nilai  tambah yang lebih baik diperlukan
adanya  sentuhan pasca produksi agraris. Ini berarti

pengembangan  agro industri  harus  lebih  dike-
depankan untuk menjembatani kebutuhan wilayah
maritim dan agraris. Pemerintah harus masuk dalam
hal penyedia infrastruktuf dasar rpengembangan
industri maupun transportasi penghubungnya.

Selain itu, Umar Kayam (1996) menjelaskan,
bahwa sesungguhnya terdapat dua sosok budaya
yangmenjadimodelsosokbudayanusantara,yakni
sosok budaya feodal aristokratis dan sosok budaya

paternalistik.  Sosok budaya  feodal  aristokratis
dijumpai  pada  masyarakat ]awa.  Dalam  sosok
budaya ini kehidupan dikendalikan secara verdkal.
Sedangkan  sosok budaya patemalistik menekan-
kan sistem ekonomi pertanian ttadisional yang semi
autarki.

Sosok budaya lain yang berkembang selan-

jutnya adalah sosok budaya kolonial yang sesung-
guhnya mengadopsi sosok budaya feodal aritok-
ratis. Untuk mampu berkembang ke depan, ketiga
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sosok budaya tersebut harus dilepas. Umar Kayam
merekomendasikan perlu dilakukan pergeseran ke
arah sosok budaya demokrasi modem jika mas-
yarakat  Melayu  ingin  bangkit.  Kuatnya  akar
budayafeodalaristokratismenjadipenghalangbagi
terjadinya transformasi ke sosok budaya demokrasi
modern. Baed kebanyakan masyarakat pedalaman
di Riau, belenggu sosok budaya paternalistik me-
nyebabkan  sulitnya  lahir  inovasi-inovasi  dan

produktivitas yang tingal sebagal ciri utama mas-
yarakat dengan sosok budaya demokrasi modem.

Secara individual dapat pula dipahami bahwa
sebenamyatidaksatupunbudayayangdapatdinihi
terbaik dan cocok untuk semua ukuran. Menurut
John P.  Kotter & James L. Heskett  (1996)  suatu
budaya dinyatakan baik apabila ia serasi dan selaras
dengan  konteks  atau  kondisi  objektif dimana
seseorang berada. Hanya budaya yang serasi secara
kontekstualdanstratealsyangdapatmeningkatkan
kinerja.

Bila direnungkan pendapat tersebut maka
penting bad masyarakat Melayu untuk senantiasa
melakukanpemutahiranterhadapperilaku-perilaku
dan tampilan budayanya agar lebih  serasi  secara
kontekstual.  Globalisasi  memaksa  orang-orang
untukberanjakdarisatukeunggulankekeunggulan
lalnnya yang lebih baik. Hal ini memerlukan c#frg-

ji#¢#G#r+4z¢ dengan  mengembangkan jiwa  kreatif
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dan inovatif yang tingal. Kalau masyarakat Melayu
mau bangkit dari seal ekonomi, maka pemilahan
nilal-nilai dalan budaya Melayu yang menjunjung
kemampuan kreativitas  yang tingS, harus lebih
digesakan  untuk  selanjutnya  ditanamkan  pada
generasi mendatang.

***

UNTUK berjaya di masa depan,  dunia Melayu
dihadapkan  pada  beberapa  hal  pokok.  PGr/zzA#4,
mencari titik persinggungan yang paling pas dari
setiap nilai yang dipegang oleh berbagai kelompok
masyarakat. Heterogenitas masyarakat Riau me-
merlukan  adanya  komitmen  bersama,  bukan
pemaksaan  kehendak terhadap  satu proses  ter-
tentu. Kec7z", karakteristik masyarakat maritim dan
agraris  sangat  befbeda  satu  sama lain.  Kedua
karakter itu ada di Riau sehingga perlu ada "jem-
batan"  yang dapat menghubungkannya.  Tidak
mungkin  masing-masing hidup  sendiri-sendiri.
Infrastruktur dasar  sangat urgen dikembangkan
sehingga lalu-lintas  masyarakat keduanya  dapat
dipercepat dinamikanya.

Kc/zg¢,  sesuai  dengan  tantangan  global
maka tenggelam dan percaya bahwa masyarakat
Riau akan berjaya dengan mempertahankan   bu-
daya  feodal  aristokratik dan patema]istik adalah
bunuh diri. Untuk mampu bertahan di nasa depan
bukannya kembali  ke masa lalu, tetapi beradaptasi
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dan  mengembangkan  sosok budaya  demokrasi
modern. Ini momen adanya pemutahiran budaya
Melayu pada  aspek-aspek tertentu.  KGG¢4z/,  c#/r€-

j>re#c#r+4¢  dengan  mengembangkan  jiwa  yang
kreatif dan inovatif menjadi tolok ukur penting
agar masyarakat Melayu mampu memihki keung-

gulan bersaing tiada henti  (fz/j/zz7.#cz4/e cojz¢c#.#.GIG c7c7-
grzz#/zzge).  Untuk  itu  perlu  diidentiflkasi  nilai-nilai
budayaMelayuyangmampumembangkitkansosok
budaya tersebut untuk dimatangkan  dalam  sikap
hidup  generasi  mendatang.  Dalam  masyarakat
Kuantan Singival misalnya  filosofi kesejahteraan
digambarkan  dengan  pepatah,  "Pz7Jz. zerc#gz„z.¢#g,

]cigjuangmeapiab,Tororiahlidhombangbicile,Amahbuab
Soyia7ig Santosa, Mdmah  disombab  urclng 1)uld' .

Apabila  nilai  ini  ditanamkan  ke  generasi
mendatang, maka konsekuensi yang timbul men-

jaga  ketersediaan  pangan  secara  berkesinam-
bungan; menj aga perbaikan kuahtas hidup manusia
(SDM) secara berkelanjutan; dan mempertahankan
eksistensi,  marwah,  dan  kapabilitas  masyarakat
seutuhnya.

***

KEGELISAHAN  dan  besarnya  harapan  akan
kegemilangan Melayu Riau di masa depan, mem-
buat saya merasa terpangSl untuk berkecimpung
di  dalamnya.  Maka  secara  alami  mengalirlah
seapihan-seapihan pemikiran ini  yang kemudian
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dimuat di berbagal media cetak. Mengivgat tulisan
di media cetak mudah dilupakan atau hanya dingat
sepintas lalu, maka kuat keinSnan untuk mempub-
likasikannya dalam bentuk yang lebih tahan lama
berupa buku ini.

Demikianlah kurang-lebih alasan dan pro-
sesi  singkat kelahirannya.  Mengakhiri pengantar
tulisan ini,  sebagai proses kreatif, saya menyadari
buku ini tidak akan  terbit tanpa  sokongan  dan
bantuanberbagalpihak.Tanpamenyebutnamadan
gelar  saya ingin memberikan penghargaan yang
setingal-tinggiva kepada pimpinan media cetak
di Rian sepetb  Riau  PoS,  RidM Mdndiri,  Riau  Tri-
4##G, dan lain-lain. Atas kebalkan hati dan perhatian
merekalah memungkinkan saya terus menulis dan
menulis.

Saya  juga mengenang budi  atas  jasa-jasa
kepadamerekayangtelahmemberikansumbangan
baik berupa materi,  tenaga,  dan terlebih pikiran.
Tersebab  terbatasnya halaman ini,  maafkan  saya
tidak dapat menyebutkannya satu-persatu. Satu hal

yang pasti, kenangan budi yang telah ditanamkan,
tak mungkin saya lupa hingga akhir zaman nanti.

Pekanbaru,  20  Februari 2005,

EHH
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